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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keterangan dan analisa yang telah dilakukan bab demi bab, 

maka penulis dapat membuat beberapa kesimpulan, yaitu :

a. Sejak Zaman dahulu masyarakat Batak telah tertarik dengan Ilmu 

perbintangan ( astronomi ) dan ilmu ramalan ( astrologi ). Pengetahuan ini 

dicatat mereka pada bambu, tulang dan kulit kayu disebut dengan 

Kalender peramalan Batak ( Parhalaan ). Parhalaan pada bambu disebut 

Bulu Parhalaan, pada tulang disebut Holi Parhalaan, dan pada kulit kayu 

disebut Pustaha Parhalaan.

b. Penggunaan Kalender Peramalan Batak di Huta Tinggi dibuat Parmalim 

adalah bukan untuk Menentukan Hari baik dan buruk lagi, melainkan 

untuk menentukan hari- hari besar keagamaan mereka seperti Sipahasada

dan Sipahalima. Serta untuk mengkritik Pemerintah khususnya masyarakat 

Batak karena telah melupakan warisan budaya mereka.

c. Yang menjadi faktor penyebab kalender batak ini tidak dikenal orang 

khususnya orang Batak adalah pengaruh dari luar, yaitu masuknya Agama 

Islam dan Kristen ke tanah batak, kemajuan zaman yang mengakibatkan 

masyarakat batak sekarang berkolaborasi budaya, sehingga menghilangkan 

karakter budaya. Kemudian berkembangnya pendidikan yang membuat 
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masyarakat berfikir realistis serta nenek moyang terdahulu tidak 

mewariskan/ mengajarkan mamfaat dan fungsi kalender batak tersebut. 

d. Usaha usaha yang dilakukan oleh pemerintah serta masyarakat non 

parmalim untuk melindungi dan melestarikan Kalender Batak tersebut bisa 

kita simpulkan masih minim upaya pemerintah  dan Masyarakat untuk 

Mempelajari dan mempublikasikan Kalender Batak tersebut.

B. Saran

a. Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan oleh instansi 

lainya guna untuk mengetahui dan menggali lebih dalam mamfaat dan 

Fungsi  Kalender Peramalan Batak di Huta Tinggi kecamatan Laguboti.

b. Peneliti menyarankan agar Pemerintah dan masyarakat Melestarikan 

kalender Batak ini agar bisa menarik perhatian wisatawan sehingga bisa 

menambah pemasukan daerah

c. Peneliti mengharapkan agar Kalender Batak yang ada di Huta Tinggi 

Kecamatan Laguboti bisa dimamfaatkan sebagai media bagi pembelajaran 

di sekolah- sekolah sehingga bisa menimbulkan semangat nasionalisme 

bagi anak- anak  

d. Kepada Dinas Kebudayaan agar memperhatikan kalender batak sebagai 

salah satu peninggalan cagar budaya.


